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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Bagi perusahaan yang berorientasi pada profit, upaya untuk meningkatkan 

penjualan produk atau jasa menjadi fokus utama. Saat ini upaya untuk 

meningkatkan penjualan produk dan jasa tidak cukup hanya dilakukan dengan 

melakukan aktivitas promosi dan beriklan. Upaya  tersebut perlu didukung oleh 

citra dan reputasi perusahaan yang baik. Maka dari itu fungsi public relations 

sangat diperlukan. 

Seitel mengatakan: 

Public relations is a distinctive management function which help establish and 

maintain mutual lines of communications, understanding, acceptance, and 

coorperation between organizations and it’s public; involves the management 

of problems or issues; helps defines emphasisze the responsibility of 

management of management to serve the public interest helps management 

keep abreast and effectively utilize change, serving as an early warning 

system to help anticipate trends; and uses research and sound and ethical 

communication technique as it’s principal tool’s. 

Public relations merupakan fungsi manajemen yang membantu menciptakan 

dan saling memelihara alur komunikasi, pengertian, dukungan, serta kerjasama 

suatu organisasi atau perusahaan dengan publiknya dan iut terlibat dalam 

menangani masalah- masalah atau isu- isu manajemen. PR membantu menejemen 

dalam penyampaian informasi dan tanggap terhadap opini publik. PR secara 

efektif membantu menejemen memantau berbagai perubahan 

(Soemirat&Ardianto,2010:13). 

Sedangkan Griswold menyebutkan bahwa PR adalah fungsi manajemen yang 

mengevaluasi publik, memeperkenalkan berbagai kebijakan dan prosedur dari 

suatu individu atau organisasi berdasarkan kepentingan publik, dan membuat 
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perencanaan, dan melaksanakan suatu program kerja dalam upaya memperoleh 

pengertian dan pengakuan publik (Soemirat&Ardianto,2010:12). 

Dozier & Broom dalam Ruslan (2012:20-21) menggolongkan peranan PR 

dalam suatu organisasi menjadi empat kategori; 

 Penasehat Ahli 

Seorang pratisi pakar public relations yang berpengalaman dan 

memiliki kemampuan tinggi dapat membantu mencarikan solusi dalam 

penyelesaian masalah hubungan dengan publiknya. Hubungan praktisi 

pakar PR dengan manajemen organisasi seperti hubungan antara 

dokter dan pasiennya. Artinya, pihak manajemen bertindak pasif untuk 

menerima atau mempercayai apa yang telah disarankan atau usulan 

dari pakar PR tersebut dalam memecahkan dan mengatasi persoalan 

public relations yang tengah dihadapi oleh organisasi bersangkutan. 

 Fasilitator Komunikasi 

Dalam hal ini, praktisi PR bertindak sebagai komunikator atau 

mediator untuk membantu pihak manajemen dalam hal untuk 

mendengar apa yang diinginkan dan diharapkan oleh publiknya. 

Dipihak lain, dia juga dituntut mampu menjelaskan kembali keinginan, 

kebijakan dan harapan organisasi kepada pihak publiknya. Sehingga 

dengan komunikasi timbal balik tersebut dapat tercipta saling 

pengertian, mempercayai, menghargai, mendukung, dan toleransi yang 

baik dari kedua belah pihak. 

 Fasilitator Proses Pemecahan Masalah 

Peranan praktisi PR dalam proses pemecahan persoalan public 

relations ini merupakan bagian dari tim manajemen. Hal ini 

dimaksudkan untuk membantu pimpinan organisasi baik sebagai 

penasihat hingga menggambil tindakan eksekusi dalam mengatasi 

persoalan atau krisis yang tengah dihadapi secara rasional dan 

professional. Biasanya dalam menghadapi suatu krisis yang terjadi, 

maka dibentuk suatu tim posko yang dikoordinir praktisi ahli PR 

dengan melibatkan berbagai departemen dan keahlian dalam suatu tim 
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khusus untuk membantu organisasi, perusahaan dan produk yang 

tengah menghadapi atau mengatasi persoalan krisis tertentu. 

 Teknisi Komunikasi 

Berbeda dengan tiga peranan praktisi PR professional sebelumnya 

yang terkait erat dengan fungsi dan peranan manajemen organisasi. 

Peranan teknisi komunikasi ini menjadikan praktisi PR sebagai 

journalist in resident yang hanya menyediakan layanan teknis 

komunikasi atau dikenal dengan method of communication in 

organization. Sistem komunikasi dalam organisasi tergantung dari 

masing-masing bagian atau tingkatan, yaitu secara teknis komunikasi, 

baik arus maupun media komunikasi yang dipergunakan dari tingkat 

pimpinan dengan bawahan akan berbeda dari bawahan ke tingkat 

atasan. Hal yang sama juga berlaku pada arus dan media komunikasi 

antara satu level, misalnya komunikasi antar karyawan satu 

departemen dengan lainnya. 

Public Relations sendiri di Indonesia masih tergolong baru jika dibandingkan 

dengan Negara-Negara maju lainnya, tetapi fungsi kehumasan sudah dikenal 

secara formal dan terorganisasi dengan baik, serta mulai diterapkan pada tahun 

1950an. Sejarah mencatat organisasi humas pertama berdiri di Perusahaan 

Perminyakan Negara (Pertamina). Organisasi ini berfungsi secara terbatas untuk 

hubungan masyarakat dengan pihak perusahaan rekanan, pemaso, penyalur dan 

pengguna atau pemakain jasa produknya. Peranan divisi Hubungan Pemerintah 

Dan Masyarakat pertamina tersebut cukup penting dalam upaya menjalin 

hubungan komunikasi timbale balik dengan pihak klien, relasi bisnis, perusahaan 

swasta, BUMN/ Asing dan masyarakat atau public lainnya. 

Kemudian pada tahun 1954, secara resmi humas diterapkan pada jajaran 

kepolisian, dengan nama hubungan masyarakat. Pada dekade tahun 1970an 

peranan humas telah diterapkan diberbagai instansi pemerintah serta lembaga atu 

perusahaan swasta sebagai upaya menjembatani, berkomunikasi dan 

menyampaikan informasi atau pesan- pesan dari lembaga atau organisasi yang 

diwakilinya itu kepada pihak public atau masyarakatnya.  
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Berikut adalah penjabaran periode perkembangan humas yang mulai 

terorganisasi secara formal dan professional melalui suatu instruksi, keputusan 

serta kaitannya dalam fungsi kedinasan maupun upaya pembentukan suatu wadah 

organisasi resmi profesi humas: 

Periode pertama, tahun 1962. Cikal bakal pembentukan humas di Indonesia 

secara resmi lahir melalui presidium cabinet PM Juanda, yang menginstruksikan 

agar setiap instansi pemerintah harus membentuk bagian atau divisi humas. Secara 

garis besar tugas kehumasan dinas pemerintah adalah: 

 Tugas Strategis, ikut serta dalam proses pembuatan keputusan oleh 

pimpinan hingga pelaksanaannya. 

 Tugas taktis, upaya memberikan informasi, motivasi pelaksanaan 

komunikasi timbal balik dua arah, hingga mampu menciptakan citra 

atas lembaga atau institusi yang diwakilinya. 

Periode kedua, tahun 1967- 1971. Disebut dengan periode humas kedinasan 

pemerintahan. Hal tersebut dimulai dengan terbentuknya suatu wadah atau 

organisasi berbentuk “Badan Koordinasi Kehumasan Pemerintah” di Indonesia. 

Pada tahun 1967 didirikan koordinasi antar Humas Departemen atau lembaga 

Negara yang disingkat Bakor yang secara ex officio dipimpin oleh pimpinan pada 

setiap departemen. 

Kemudian tahun 1970- 1971, Bakor diubah menjadi Badan Koordinasi 

Kehumasan Pemerintah yang melalui SK Menpen No. 31/Kep/Menpen/ tahun 

1971, sebagai institusi formal dalam lingkungan departemen penerangan Republik 

Indonesia. Bakohumas tersebut beranggotakan humas departemen, lembaga 

Negara serta unit usaha Negara. Kerjasama antara humas departemen tersebut 

menitikberatkan pada pemantapan koordinasi, integrasi, dan sinkronisasi dalam 

operasi penerangan dan kehumasan. 

Maka sesuai dengan SK Menpen tersebut lahirlah Pedoman Tata Kerja 

Bakohumas yang berisi antara lain: 
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 Ikut serta dalam berbagai kegiatan pemerintahan dan pembangunan, 

khususnya di bidang penerangan dan kehumasan. 

 Melakukan pembinaan dan pengembangan profesi kehumasan. 

 Menyempurnakan fungsi dan kedudukan humas dalam perilaku 

menuju pada suatu kepribadian yang sama di Indonesia, dalam rangka 

menunjang kebijaksanaan pemerintah. 

 Memelihara hubungan kerja sama yang baik dan menciptakan 

hubungan yang efektif dan harmonis dengan organisasi dan lembaga 

resmi serta masyarakat. 

Periode ketiga, tahun 1972 dan 1993. Periode ini ditandai dengan munculnya 

Public Relations kalangan professional pada lembaga swasta umum. Indikator 

tersebut dapat kita lihat pada ; Pertama, didirikannya suatu wadah profesi Humas 

yaitu Perhimpunan Hubungan Masyarakat Indonesia pada 15 Desember 1972 oleh 

kalangan praktisi swasta, dan termasuk pemerintahan. Pendirinya antara lain yaitu 

Wardiman Djojonegoro, Marah Joenoe, Nana Sutresna, M. Alwi Dahlan, Feisal 

Tamin, Wicaksono Noerhadi, Iman Sajono dan lain sebagainya. 

Kemudian dalam acara konvensi nasional humas di bandung pada akhir 1993, 

telah ditetapkan Kode Etik Kehumasan Indonesia. Perhumas juga tercatat sebagai 

anggota International Public Relations Association(IPRA) dan Asean Public 

Relations Organization(FAPRO). 

Di antara para tokoh yang pernah menjabat sebagai ketua adalah Marah 

Joenoes, Dr. M. Alwi Dahlan, Wicaksono Noerhadi, dan Teddy Kharsadi dari PT 

Citra Marga Nusapala Persada yang dua kali terpilih sebagai ketua umum 

perhumas. 

Kedua, pada tanggal 10 April 1987 di Jakarta, dibentuk suatu wadah profesi 

Humas lainnya yang disebut dengan Asosiasi Perusahaan Public Relations 

(APPRI). Tujuannya adalah sebuah wadah profesi berbentuk organisasi 

perusahaan- perusahaan public relations yang independen. Saat ini ketuannya 

adalah Maria Wongsonagoro. 
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Misi utama asosiasi ini adalah keinginan untuk mendarmabaktikan 

kemampuannya kepada bangsa dan Negara khususnya sebagai professional di 

bidang public relations. Aktivitas eksternalnya berkaitan dan niat menanamkan 

makna PR dalam hal memberikan kemampuan pengelolaan program komunikasi, 

kerja dan dalam upaya menciptakan pengembangan, dan dalam upaya 

menciptakan pengembangan, dan pembinaan citra. Sedangkan aktivitas intern 

berkaitan dengan melakukan koordinasi, peningkatan profesi kehumasan, menjaga 

dinamika usaha melalui kerjasama dan menciptakan suatu persaingan yang sehat. 

Periode keempat, tahun 1995 sampai sekarang. Public relations berkembang 

dikalangan swasta bidang professional khusus (spesialisasi humas bidang industry 

pelayanan jasa). Beberapa indikatonya adalah sebagai berikut: 

Pertama, ditandai dengan terbentuknya Himpunan Humas Hotel Berbintang 

tanggal 27 November 1995. Himpunan tersebut diperuntukan sebagai wadah 

organisasi profesi humas bidang professional jasa perhotelan, berkaitan sangat 

erat dengan organisasi yang sudah dikenal sebelumnya bidang perhotelan yaitu 

Perhimpunan Hotel dan Restoran di Indonesia. 

Kedua, disusul dengan berdirinya Forum Komunikasi Antar Humas 

Perbankan, yang merupakan forum resmi bagi para pejabat humas bidang jasa 

perbankan di Indonesia. Forkamas Perbankan diketuai pertama kali oleh pejabat 

Direktur BI, Paul Soetopo Tjokronegoro, dan diresmikan pada tanggal 13 

September 1996 oleh Gubernur BI dan Soedradjad Djiwandono di Jakarta. 

Tujuan utama Forum Komunikasi Antar Humas adalah membina hubungan 

komunikasi antara himpunan bank- bank milik Negara dengan organisasi 

persatuan perbankan swasta nasional khusunya dalam bidang kehumasan melalui 

berbagai macam kegiatan operasional dan jasa perbankan. Juga melalui berbagai 

seminar atau diskusi, penerbitan jurnal berkala dan tukar-menukar pengalaman 

atau informasi. Disamping itu, forum ini juga bertujuan untuk membina hubungan 

keluar dengan public dan mampu menciptakan citra dan opini positif bagi 

perbankan nasional. 
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Ketiga, sesuai dengan SK BAPEPAM No. 63/1996, tentang perlunya pihak 

emiten di Pasar Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya memiliki lembaga 

Corporate Secretary. 

Keempat, yaitu berdirinya Public Relations Society Of Indonesia pada 11 

November 2003 lalu di Jakarta, dan idenya sama dengan nama dari Public 

Relations Society Of America yang tela berdiri lama sejak tahun 1940an sebagai 

organisasi professional yang bergengsi dan sekaligus berpengaruh serta mampu 

memberikan sertifikasi dan akreditasi PR Professional di Amerika yang diakui 

secara internasional. Public Relations Society Of Indonesia tersebut dipimpin oleh 

August Parengkuan, wartawan senior harian kompas dan sebelumnya mantan 

ketua Perhumas Indonesia. Organisasi profesi PRSI tersebut bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran, kepedulian, kebersamaan, pemberdayaan serta 

partisipasi para anggotanya untuk berkiprah sebagai PR professional dalam 

aktivitasnya yang berkaitan dengan isu- isu secara nasional atau internasional 

(Ruslan,2012:46-51). 

Perkembangan PR di Indonesia tergolong cukup pesat. Hal itu dibuktikan 

dengan semakin banyaknya perusahaan yang menerapkan fungsi PR sebagai 

upaya untuk membangun citra dan reputasi. Salah satunya adalah PT Erajaya 

Swasembada, Tbk. 

Pada PT Erajaya Swasembada, Tbk. fungsi public relations dijalankan oleh 

public relations and customer relationship management departement yang berada 

didalam payung divisi marketing communication, divisi pembantu sales and 

marketing. 

PT Erajaya Swasembada, Tbk. yang didirikan pada tahun 1996 merupakan 

satu- satunya emiten industry retailer dan distributor produk telekomunikasi yang 

menjadi grup usaha. Hal inilah yang membedakan PT Erajaya Swasembada, Tbk 

dengan pesaingnya PT Global Teleshop, Tbk. dan PT Trikomsel Citrawahana, 

Tbk. keunikan itu membuat penulis tertarik untuk memahami serta terlibat dalam 

aktivitas PR yang dilakukan oleh PT Erajaya Swasembada, Tbk. Oleh karena itu 
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penulis memilih PT Erajaya Swasembada, Tbk. sebagai tempat dilaksanakannya 

praktik kerja magang. 

1.2.Maksud dan Tujuan Kerja Magang 

 Maksud dari tujuan dilakukannya praktik kerja magang ini antara lain 

adalah ; 

1. Untuk memahami seperti apa aktivitas public relations pada PT 

Erajaya Swasembada, Tbk. 

2. Untuk mengimplementasikan dasar- dasar ilmu pengetahuan 

public relations yang telah dipelajari dan menganalisa 

kesenjangan yang mungkin terjadi antara ilmu pengetahuan dan 

penerapannya pada PT Erajaya Swasembada, Tbk. 

3. Sebagai proses untuk memperoleh dan meningkatkan 

kemampuan terkait ilmu pengetahuan yang sudah dipelajari, 

sehingga lebih siap dalam dunia kerja 

1.3. Waktu dan pelaksanaan Kerja Magang 

1.3.1. Waktu Pelaksanaan Kerja Magang 

Praktik kerja magang dilaksanakan di head office PT Erajaya 

Swasembada, Tbk.  Jl Gedong Panjang No 29-31 Pekojan Tambora, Jakarta Barat. 

Praktik kerja magang tersebut dilaksanakan dalam kurun waktu tiga bulan, 

dimulai tanggal 1 Juli 2013 sampai dengan 30 September 2013. Setiap harinya 

praktik kerja magang dilaksanakan selama 9 jam mulai dari pukul 09.00 WIB 

sampai dengan 18.00 WIB. 

 

1.3.2. Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

Dalam pelaksanaan kerja magang ada beberapa prosedur yang harus dilakukan 

oleh mahasiswa yang meliputi tiga tahap; pengajuan, tahap pelaksanaan, dan 

tahap akhir. 
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1.3.2.1. Pengajuan 

Pelaksanaan kerja magang diawali dengan pencarian beberapa 

perusahaan yang memiliki fungsi public relations untuk dijadikan tempat 

pelaksanaan praktik kerja magang. Dalam proses pencarian ini penulis 

dibantu oleh divisi career and development Universitas Multimedia 

Nusantara. Setelah menemukan beberapa perusahaan yang sekiranya akan 

dijadikan tempat pelaksanaan kerja magang, penulis mengisi formulir 

pengajuan kerja magang untuk mendapatkan surat pengantar kerja 

magang. Surat pengantar kerja magang yang telah ditandatangani oleh 

ketua Program Studi (Dr.Bherta Sri Eko M, M.Si) akan dilampirkan 

beserta application letter dan curriculum vitae kepada beberapa 

perusahaan, salah satunya PT Erajaya Swasembada, tbk.  Application 

Letter dikirimkan lewat surat elektronik maupun kunjungan langsung ke 

perusahaan. 

Setelah dokumen tersebut dikirimkan penulis mendapatkan kabar 

dari pihak PT Erajaya Swasembada, Tbk. bahwa penulis diperkenankan 

untuk menjalani praktik kerja magang di perusahaan tersebut. Penulis 

mendapatkan surat resmi dari Pihak Human Resources Department 

perusahaan yang menyatakan bahwa penulis akan menjalani praktik kerja 

magang di PT Erajaya Swasembada, Tbk. dalam kurun waktu tiga bulan. 

Surat tersebut kemudian ditukarkan dengan beberapa formulir lanjutan 

kerja magang dari universitas antara lain; Form Kartu Kerja Magang, 

Form Kehadiran Kerja Magang, Form Laporan Realisasi Kerja Magang, 

dan Tanda Terima Penyerahan Laporan Kerja Magang. 

1.3.2.2 Tahap Pelaksanaan 

Mahasiswa yang hendak mengambil matakuliah magang 

(Internship) wajib mengikuti pembekalan kerja magang terlebih dahulu. 

Pembekalan magang dilakukan oleh pihak program studi Ilmu Komunikasi 

dan divisi carrier and development Universitas Multimedia Nusantara. 
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Pembekalan magang yang dilakukan oleh pihak program studi ilmu 

Komunikasi Universitas Multimedia Nusantara bertujuan untuk 

memberikan informasi kepada mahasiswa terkait prosedur dan syarat- 

syarat kontrak mata kuliah kerja magang. Pembekalan yang dilakukan oleh 

divisi carrier and development memberikan informasi terkait karakteristik 

tempat magang dan hal yang diperkenankan dan tidak diperkenankan 

selama kerja magang, serta etika dalam bekerja. 

Kerja magang yang dilaksanakan di PT Erajaya Swasembada, Tbk. 

berlangsung selama tiga bulan. Selama praktik kerja magang, penulis 

mendapatkan arahan dari pembimbing lapangan yakni Oemar Saputra 

selaku Corporate Social Responsibility Supervisor. 

Selama melakukan praktik kerja magang penulis terlibat dalam 

pelaksanaan fungsi- fungsi Public Relations yang dilakukan oleh divisi 

public relations and customer relationship managament PT Erajaya 

Swasembada, Tbk.  baik secara online maupun offline 

Setelah periode kerja magang berakhir, pembimbing lapangan akan 

melakukan penilaian dengan mengisi formulir penilaian kerja magang 

yang diberikan oleh pihak Universitas. 

1.3.2.3 Tahap Akhir 

Setelah penulis menyelesaikan praktik kerja magang, penulis 

melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing. Dosen pembimbing 

akan memberikan pengarahan terkait sistematika penulisan laporan 

magang. Setelah laporan magang telah disetujui oleh dosen pembimbing, 

penulis mengumpulkan laporan magang sesuai dengan periode yang telah 

ditentukan dan dilakukan sidang. 
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